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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam) 
SEBAGAI PENANGKAP RADIKAL BEBAS DPPH 

(2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl) 
 

Oleh : 
MAHRIFATUL LULUK N.D. 

07630025 
 

Dosen Pembimbing : Esti W. Widowati, M.Si M.Biotech 
 

 
Moringa oleifera Lam merupakan salah satu tumbuhan yang mempunyai 

beberapa manfaat dalam pengobatan. Pemanfaatan Moringa oleifera Lam yang 
sudah dipublikasikan belum banyak diketahui oleh masyarakat. Penelitian ini 
merupakan upaya untuk menggali potensi tumbuhan Moringa oleifera Lam 
sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi antioksidan 
ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun Moringa oleifera Lam. Penentuan 
kandungan fenolik total dilakukan untuk mengetahui kadar fenolik total ekstrak n-
heksana, etil asetat, dan etanol daun Moringa oleifera Lam. 

Ekstraksi daun Moringa oleifera Lam dilakukan dengan cara maserasi 
bertingkat. Maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan 
etanol. Penapisan fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa bioaktif. Uji 
aktivitas antioksidan menggunakan metode penangkap radikal bebas DPPH. 
Metode Folin-Ciocalteu digunakan untuk penentuan kandungan fenolik total. 
 Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana, etil asetat, 
dan etanol mengandung senyawa fenolik. Ekstrak etanol menunjukkan aktivitas 
penangkap radikal paling kuat dengan IC50 81,03 mg/L dan kandungan fenolik 
total tertinggi 2,582 ± 0,013 (% ± SD). 
 
 
Kata Kunci: Moringa oleifera Lam, penangkap radikal, DPPH, total phenolic 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

ABSTRACT 
 

ACTIVITIES TEST FROM EXTRACT  
KELOR (Moringa oleifera Lam) LEAF AS SCAVENGING  
FREE RADICAL DPPH (2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl) 

 
By: 

MAHRIFATUL LULUK N.D. 
07630025 

 
Lecturer : Esti W. Widowati, M.Si M.Biotech 

 
 

Moringa oleifera Lam is one of the plants that have some benefit in 
treatment. The utilization of Moringa oleifera Lam that have been publishied 
don’t have know by the public. The results is to explore the potential of plant 
Moringa oleifera Lam as antioxidant. The purpose of the results is to know the 
antioxidant potential extract of n-hexane, ethyl acetate, and ethanol Moringa 
oleifera Lam leaves. Determination from total phenolic content done known 
amount extract of n-hexane, ethyl acetate, and ethanol from Moringa oleifera Lam 
leaves. 
 The extraction Moringa oleifera Lam leaves done with maceration gradation 
method. Maceration gradation using n-hexane, ethyl acetate, and ethanol solvent. 
Phytochemical screening to know the bioactive compounds. Antioxidant activity 
using DPPH free radical scavenging method. Folin-Ciocalteu method used for 
determination of total phenolic content. 
 The results of phytochemical screening showed that extracts of n-hexane, 
ethyl acetate, and ethanol containing phenolic compounds. Ethanol extract showed 
the strongest activity of radical scavenging with IC50 81,03 mg/L and the highest 
total phenolic content 2,582 ± 0,013 (% ± SD). . 
 
 
Keywords: Moringa oleifera Lam, radical scavenging, DPPH, total phenolic 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini banyak terjadi penyakit infeksi virus dan bakteri yang 

disebabkan oleh oksigen atau terganggunya respirasi selama aktivasi sistem 

pertahanan sel dalam tubuh.  Dampak negatif tersebut timbul karena reaktivitas 

senyawa oksigen reaktif yang merusak komponen seluler yang penting untuk 

mempertahankan kehidupan sel.  Peningkatan penyakit kardiovaskuler, 

aterosklerosis, dan kanker, tampaknya berkaitan dengan tingginya radikal bebas di 

dalam tubuh (Winarsi, 2007).  Oleh karena itu, tubuh memerlukan substansi 

penting, yakni antioksidan yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan 

radikal bebas. 

 Konsumsi antioksidan dilaporkan dapat menurunkan kejadian beberapa 

penyakit, seperti kardiovaskuler, kanker, dan aterosklerosis.  Antioksidan alami 

dapat diperoleh dari buah-buahan, sayuran, dan rempah-rempah.  Hasil penelitian 

menunjukkan konsumsi sayuran secara teratur dalam jumlah cukup dapat menjaga 

kadar normal lemak darah.  Sayuran daun hijau yang kaya akan β-karoten dan 

vitamin C dapat meredam radikal bebas.  Karotenoid dari sayuran hijau dapat 

memusnahkan sel kanker.  Antioksidan rempah-rempah, seperti jahe terbukti 

dapat menghambat peroksidasi lipid (Winarsi, 2007). 

 Tumbuhan kelor (Moringa oleifera Lam) merupakan salah satu tumbuhan 

yang mempunyai beberapa manfaat dalam pengobatan, seperti penghilang rasa 



 
 

nyeri, antireumatik (Anonim, 1989), tonika, antiskorbut, diuretik, obat demam, 

dan ekspektoran (Anonim, 1995).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa akar 

Moringa oleifera Lam berguna untuk menurunkan berat badan (Tawala, 2003),  

bagian daun bermanfaat untuk mengurangi rasa nyeri (Sumaryono, 1998), bijinya  

diketahui dapat dimanfaatkan sebagai adsorben, sedangkan buahnya diketahui 

mempunyai aktivitas antioksidan (Goel, Khusbu dan Shreyasi, 2010).  Hasil 

penelitian yang sudah dipublikasikan tersebut menunjukkan Moringa oleifera 

Lam mempunyai banyak potensi, sehingga menarik untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut.  Daun Moringa oleifera Lam sudah dimanfaatkan sebagai sayuran 

oleh sebagian masyarakat Indonesia terutama di daerah Sulawesi dan  Papua.  

Pemanfaatan daun Moringa oleifera Lam sebagai sayuran dapat lebih optimal 

apabila diketahui potensinya bagi kesehatan tubuh.  Dalam hal ini, antioksidan 

adalah senyawa yang mempunyai peran penting bagi kesehatan.   

 Uji fitokimia menunjukkan bahwa daun Moringa oleifera Lam mengandung 

senyawa fenolik (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991), β-karoten, dan vitamin C 

(Sathya, 2010).  Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa fenolik, 

vitamin C, dan karotenoid merupakan senyawa yang berpotensi sebagai 

antioksidan (Winarsi, 2007).  Dengan demikian, daun Moringa oleifera Lam perlu 

dilakukan uji antioksidan untuk mengetahui potensinya sebagai antioksidan.  

Penelitian ini dilakukan uji aktivitas antioksidan ekstrak n-heksana, etil asetat, dan 

etanol daun Moringa oleifera Lam untuk mengetahui potensi antioksidan dari 

masing-masing ekstrak tersebut.  Penentuan kandungan fenolik total juga 

dilakukan untuk mengetahui kadar fenolik total dari ekstrak n-heksana, etil asetat, 



 
 

dan etanol daun Moringa oleifera Lam.  Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi lebih lengkap kepada masyarakat mengenai potensi 

antioksidan daun Moringa oleifera Lam sehingga dapat dimanfaatkan secara 

optimal sesuai fungsinya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah kandungan senyawa bioaktif ekstrak n-heksana, etil  

 asetat, dan etanol   daun Moringa oleifera Lam?  

2. Bagaimanakah nilai IC50 ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun 

Moringa oleifera Lam? 

3. Bagaimanakah aktivitas penangkap radikal DPPH ekstrak n-heksana, etil 

 asetat, dan etanol daun Moringa oleifera Lam. jika dibandingkan dengan    

 senyawa standar quercetin? 

4. Bagaimanakah kadar fenolik total ekstrak n-heksana, etil asetat, dan 

etanol daun Moringa oleifera Lam? 

C.     Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak n-heksana, etil 

asetat, dan etanol daun Moringa oleifera Lam. 

2. Mengetahui nilai IC50 ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun 

Moringa oleifera Lam. 



 
 

3. Mengetahui potensi aktivitas penangkap radikal ekstrak n-heksana, etil 

 asetat, dan etanol daun Moringa oleifera Lam. 

4. Mengetahui kadar fenolik total ekstrak n-heksana, etil asetat, dan 

 etanol daun Moringa oleifera Lam. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lengkap kepada 

masyarakat mengenai potensi antioksidan daun Moringa oleifera Lam dan 

membantu peneliti lain untuk menggali lebih lanjut potensi daun Moringa oleifera 

Lam, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal sesuai fungsinya. 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

BAB V 

PENUTUP  

 
 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ekstrak n-heksana mengandung senyawa golongan fenolik dan 

triterpenoid/steroid, ekstrak etil asetat mengadung senyawa fenolik, alkaloid, 

dan triterpenoid/steroid, sedangkan ekstrak etanol mengandung fenolik, 

alkaloid, dan flavonoid. 

2. Nilai IC50 ekstrak etil asetat 298,14 mg/L menunjukkan aktivitas penangkap 

radikal yang lemah, sedangkan nilai IC50 ekstrak etanol sebesar 81,03 mg/L 

menunjukkan aktivitas penangkap radikal yang kuat. 

3. Aktivitas penangkap radikal DPPH ekstrak etil asetat, dan etanol lebih rendah 

dibanding quercetin.  

 4.  Kadar fenolik total ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol berturut-turut 

        0,051 ± 0,001; 0,625 ± 0,000; dan 2,582 ± 0,013 (% ± SD). 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka masih memerlukan 

upaya pengembangan lebih lanjut, yaitu perlu dilakukan pemisahan dengan 

kromatografi kolom terhadap ekstrak etil asetat untuk mengetahui potensi 

antioksidan setiap fraksi yang diperoleh. 
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